
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian serta hasil akhir dalam penelitian ini, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil persentase secara keseluruhan dari pola asuh orang tua yang diterapkan 

pada anak di kelompok B TK Negeri Pembina Ki Hajar Dewantoro Kota 

Selatan Kota Gorontalo, terdapat 36% atau 12 orang tua menerapkan cara 

otoriter pada pengasuhan anaknya, 32% atau 9 orang tua menerapkan cara 

permisif, serta 32% atau 9 orang tua menerapkan cara demokratis. Hal ini 

berarti menunjukkan bahwa orang tua dari anak di kelompok B TK Negeri 

Pembina Ki Hajar Dewantoro Kota Selatan Kota Gorontalo lebih besar 

menggunakan cara yang otoriter pada pengasuhan anaknya yaitu sebesar 36% 

atau 12 dari 30 jumlah responden.  

2. Hasil persentase secara keseluruhan dari kecerdasan interpersonal anak di 

kelompok B TK Negeri Pembina Ki Hajar Dewantoro Kota Selatan Kota 

Gorontalo kemampuan kecerdasan interpersonal anak yang berada pada 

gradasi nilai 1 terdapat 24% atau 7 anak yang belum berkembang kecerdasan 

interpersonalnya, pada gradasi nilai 2 terdapat 30% atau 9 anak yang baru 

mulai berkembang kecerdasan interpersonalnya, pada gradasi nilai 3 terdapat 

25% atau 8 anak yang berkembang sesuai harapan kecerdasan 

interpersonalnya, sedangkan pada gradasi nilai 4 terdapat 21% atau 6 anak 

yang kecerdasan interpersonalnya berkembang sangat baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan kecerdasan interpersonal anak di kelompok 

B TK Negeri Pembina Ki Hajar Dewantoro Kota Selatan Kota Gorontalo masih 

rendah.  

 

 

 

 



5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian maka maka saran yang diberikan adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi guru 

Guru harus mengetahui anak yang memiliki kecerdasan interpersonal yang 

tinggi maupun rendah. Dengan demikian guru dapat memilih cara pengajaran 

yang tepat. Sehingga anak dapat merasa senang dan nyaman untuk berinteraksi 

dengan siapapun. 

2. Bagi Orang Tua 

Berdasarkan hasil penelitian orang tua hendaknya tidak terlalu menekankan 

pola pengasuhan yang terlalu membentuk kepribadian anak dengan cara 

menetapkan standar mutlak yang harus dituruti serta yang membatasi dan 

menghukum anak untuk mengikuti arahan mereka  sehingga hal ini tidak 

cenderung membuat kecerdasan interpersonal anak menjadi rendah. Anak yang 

memiliki kecerdaan interpersonal yang rendah menjadikannya cenderung sulit 

bersosialisasi dengan lingkungan sekitar. 
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